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GENDER DALAM PENDIDIKAN ISLAM
A. Definisi Pendidikan Islam

Kata pendidikan dalam Islam menunjukkan warna pendidikan tertentu,
yaitu pendidikan yang berwarna | slam.®® Pendidikan menurut orang awam, adalah
mengajari murid di sekolah, melatih anak hidup sehat, melatih silat, menekuni
penelitian, membawa anak ke tempat peribadatan dan lain-lain, semua itu adalah
pendidikan.

Menurut Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama,®* pendidikan juga berarti, suatu
usaha yang dilakukan individu-individu dan masyarakat untuk mentransmisikan
nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan dan bentuk-bentuk ideal kehidupan mereka
kepada generas muda untuk membantu mereka dalam meneruskan aktifitas
kehidupan secara efektif dan berhasil.

Pengertian pendidikan diberikan oleh Prasetya®® yaitu filsafat yang
bergerak di lapangan pendidikan yang mempelgjari proses kehidupan dan
aternatif proses pendidikan dalam pembentukan watak.

Sedangkan Muhammad Natsir menyatakan bahwa, ideologi pendidikan

Islam menyatakan, pendidikan Islam ialah suatu bimbingan jasmani dan rohani
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menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti
sesungguhnya.®

Endang Saifuddin Azhari,** memberikan pengertian pendidikan Islam
sebagai proses bimbingan (pimpinan, tuntutan, usulan) oleh subjek didik terhadap
perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan sebagainya) dan
raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu, pada waktu tertentu, dengan
metode tertentu dan dengan alat perlengakapan yang ada ke arah terciptanya
pribadi tertentu disertal evaluasi sesuai dengan ajaran Islam.

Pendapat ini diperkuat oleh Zakiyah Dargjat yang menyatakan bahwa,
pendidikan Islam banyak ditujukan pada perbaikan mental yang akan diwujudkan
dalam amal perbuatan, baik sendiri maupun orang lain. Di sisi lain pendidikan
Islam tidak hanya bersifat teoretis sgja, tetapi juga praktis. Dengan kata lain
pendidikan |slam memadukan antara pendidikan iman dan pendidikan amal serta
pendidikan individu dan masyarakat.®

Dengan melihat isinya, pendidikan Islam dapat dinyatakan sebagai
pendidikan keimanan, ilmiah, amaliah, moral, dan sosial. Semua kriteria tersebut
terhimpun dalam firman Allah SWT ketika mensifati kerugian manusia yang
menyimpang dari pendidikan Islam baik individu maupun keseluruhan.

Menurut Zakiyah Daradjat Pendidikan agama Islam (PAl) adalah, suatu

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senatiasa dapat
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memahami gjaran Islam secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.®®

Tayar yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagal usaha sadar
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertagwa kepada
Allah SWT.*

Dari kesimpulan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi
daripada pendidikan Islam adalah Usaha sadar untuk menjadikan peserta didik
menjadi manusia dewasa dan sempurna, yang didasarkan pada tujuan untuk
menumbuhkan kepribadian total manusia secara seimbang, yaitu melalui latihan
spiritual, intelektual, rasional, perasaan dan kepekaan kemanusiaan, Sampai
dengan kepasrahan kepada Allah SWT pada tingkat individual, masyarakat dan
kemanusiaan pada umumnya.®®

1. Landasan Pendidikan Islam

Kegiatan atau usaha tindakan yang disenggja untuk mencapal suatu
tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh
karena itu pendidikan Islam sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus
mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan semua perumusan tujuan

pendidikan Islam itu dihubungkan.
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Landasan itu terdiri dari Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW
yang dapat di kembangkan dengan ijtihad dan sebagainya
a Al-Qur’an

Al-Quran ialah firman Allah SWT berupa wahyu yang
disampaikan oleh malaikat Jibril a.s, kepada Nabi Muhammad SAW. Di
dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad dari dua prinsip besar,
yaitu berhubungan dengan masalah keimanan (Aqgidah), dan yang
berhubungan dengan amal keseharian (syari’ at).

Pendidikan, karena masuk ke dalam usaha atau tindakan untuk
membentuk kepribadian manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup
mu'amalah. Pendidikan dipandang sangat penting, karena juga
menentukan corak dan bentuk amal kehidupan manusia, baik pribadi
maupun masyarakat.

Di dalam Al-Qur'an terdapat banyak sekali gjaran yang berisi
prinsip—prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan tersebut.
Salah satu diantaranya adalah kisah Lugman dalam mendidik anaknya,

yang terdapat pada Surat Al-Lugman: 12-19.
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Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu

69 Zakiyah Drajdat, Dkk, Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.19
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mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. [QS. Lugman:13].

Avyat tersebut menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri
dari masalah keimanan, Ahlaqg, Ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan.

b. Al-Hadis

Hadis ialah suatu perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Nabi
Muhammad SAW. Hadis atau sunnah merupakan sumber gjaran kedua
sesudah Al-Qur’ an, karena Hadis juga sebagai penafsir Al-Qur’ an.™

Hadis berisi petunjuk atau pedoman untuk kemaslahatan hidup
manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia
seutuhnya atau muslim yang bertagwa. Untuk itu, Nabi Muhammad SAW
menjadi guru dan pendidik utama manusia.

Hadis atau sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan
pribadi manusia muslim. Hadis selalu membuka kemungkinan penafsiran
berkembang. Itulah sebabnya, mengapa ijtihad perlu di tingkatkan dalam
memahaminya, termasuk Hadis yang berkaitan dengan pendidikan.

Sabda Rasulullah SAW:

"Jadilah kamu sebagai orang yang alim atau orang yang menuntut
Ilmu atau sebagai orang yang mendengarkan (Ilmu) atau yang cinta
terhadap (Ilmu) akan tetapi janganlah kalian menjadi orang yang kelima

(orang yang bodoh) nanti kalian akan binasa”. (Al-Hadis).

70 Zakiyah Daradjat, dkk, Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.87
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Sabda Rasulullah SAW:
"Sesungguhnya termasuk tanda-tanda datangnya hari kiamat

adalah hilangnya Ilmu dan meluasnya kebodohan” (Al-Hadis).
C. |jtihad

litihad adalah istilah para fugaha, vyaitu berfikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Isam
untuk menetapkan atau menentukan sesuatu hukum syari’at Islam dalam
hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan
Hadis Nabi SAW.

ljtihad dalam hal ini dapat sgja meliputi seluruh aspek kehidupan
termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan
Hadis Nabi SAW. Namun demikian ijtihad harus mengikuti gaidah-gaidah
yang diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi Al-
Qur'an dan Hadis Nabi SAW.

Karena ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber hukum Islam
yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah Nabi Muhammad SAW
wafat. Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan dalam
kehidupan, yang senantiasa berkembang. Ijtihad bidang pendidikan sejalan
dengan perkembangan zaman yang semakin maju, terasa semakin urgen
dan mendesak, tidak saja dibidang materi atau isi, melainkan juga dibidang

sistem dalam arti yang sangat luas.”

71 1bid, h..21
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B. Karakteristik Pendidikan Islam

Pendidikan Islam dibangun atas prinsip-prinsip pokok yang membentuk
karakteristiknya, yaitu Penciptaan yang bermakna, bahwa pendidikan merupakan
bentuk ibadah dengan interaksi pada alam, manusia sebagai fokus dan keimanan
sebagai tujuan.

Kesatuan yang menyeluruh, yaitu kesatuan perkembangan individu,
masyarakat dan dunia serta kesatuan umat manusia sebagal karakteristik
universalitas. Ditambah kesatuan pengetahuan yang mencakup berbagai disiplin
Il'mu dan seni.

Keseimbangan yang kokoh, yaitu keseimbangan antara teori dan
penerapan, bagi individu dan masyarakat, serta antara fardhu ‘ain dan fardhu
kifayah baik keagamaan maupun keduniaan.”?

1. Tujuan Pemdidikan Islam

Untuk merumuskan tujuan pendidikan Islam harus diketahui lebih
dahulu ciri manusia sempurna menurut Islam. Untuk mengetahui ciri manusia
sempurna menurut Islam harus diketahui lebih dahulu hakikat manusia
menurut |slam.

Sebagai gjaran (doktrin), Islam mengandung sistem nilai di mana
proses pendidikan Islam berlangsung dan dikembangkan secara konsisten

menuju tujuannya.

72 H. N. Aly dan H. Munzier, Watak Pendidikan Islam. (Jakarta: Friska Agung Insani. .
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Adapun Hakikat atau pengertian dari pada pendidikan Islam itu sendiri adalah
proses membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak
didik agar menjadi manusia dewasa sesuai tujuan pendidikan Islam.

Pendidikan secara teoritis mengandung pengertian “memberi makan”
(opvoeding) kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuasan
rohaniah, juga sering diartikan dengan “menumbuhkan® kemampuan dasar
manusia. Bila diarahkan kepada pertumbuhan sesuai dengan gjaran Islam,
maka harus berproses melalui sisem kependidikan Islam, baik melalui
kelembagaan maupun sistem kurikuler.

Esensi dari pada potensi dinamis dalam setiap diri manusia itu terletak
pada keyakinan (Iman), pengetahuan (Ilmu), dan Ahlag pengamalannya
(Thsan). Dan ketiga potensi esensial ini menjadi tujuan fungsional pendidikan
| slam.

Dilihat dari Ilmu pendidikan teoritis, tujuan pendidikan ditempuh
secara bertingkat, misalnya tujuan intermediair (sementara atau antara), yang
dijadikan batas sasaran kemampuan yang harus dicapal dalam proses
pendidikan pada tingkat tertentu untuk mencapai tujuan akhir.

Tujuan pendidikan Islam dengan demikian merupakan penggambaran
nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam pribadi manusia didik pada
akhir dari proses tersebut. Dengan istilah lain tujuan pendidikan Islam adalah
perwujudan nilai-nilai Islami dalam pribadi manusia didik yang diikhtiarkan
oleh pendidik muslim melalui proses yang difokuskan kepada hasil (produk)

yang berkepribadian Islam yang beriman, bertagwa dan berilmu pengetahuan
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yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba Allah SWT yang
taat.”
Tujuan pendidikan Islam, menurut kongres pendidikan Islam sedunia
di Islamabad tahun 1980 vyaitu, pendidikan harus merealisasikan cita-cita
Islami yang mencakup pengembangan kepribadian muslim yang bersifat
menyeluruh secara harmonis berdasarkan potensi psikologis dan fisiologis
manusia yang mengacu kepada keimanan dan sekaligus berilmu pengetahuan
secara berkeseimbangan sehingga terbentuklah manusia muslim yang
paripurna yang berjiwatawakkal secaratotal kepada Allah SWT, sebagaimana
Firman-Nya, yang menyatakan :
ey (55 pKimny )y paly¥) A s (o) T
i) e B B 280 e 8 2 0
sy 0 4
Artinya “Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan

Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
[QS. Al-An’am: 165].

AL B 8 1 AT &I (1Y) 1T (el G
\jj:o‘bg;j\m\éi);\J})“qlﬁ\j‘)m\d.\ﬁ\d\:g‘;sjm\c.uas.\
D (0 slead Vo all culan )3 Gl g3 o oty 2&8
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka |apangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi [Imu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan” . [QS. Al-Mujadilah: 11].

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam berjangkauan sama luasnya
dengan kebutuhan hidup manusia modern masa kini dan masa yang akan
datang, dimana manusia tidak hanya memerlukan Iman atau agama melainkan
juga Ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh
kesgjahteraan hidup di dunia sebagai sarana untuk mencapai kehidupan
spiritual yang bahagia di akhirat terhindar dari siksaan neraka.

Namun yang paling utama dari semuanya itu ialah membina makrifat
kepada Allah SWT, pencipta aam dan beribadah kepada-Nya dengan cara
mentaati perintah-perintah-nya serta menjauhi segala larangan-Nya.™

Pendidikan Islam itu sendiri adalah pendidikan yang berdasarkan
Islam. Isi ilmu adalah teori, Isi ilmu bumi adalah teori tentang bumi, maka isi
ilmu pendidikan adalah teori-teori tentang pendidikan |slam secara lengkap.”

Tujuan umum pendidikan Islam ialah terwujudnya manusia sebagai
hamba Allah SWT. Jadi menurut Idam, pendidikan haruslah menjadikan
seluruh manusia yang menghambakan atau beribadah kepada Allah SWT.

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan

74 Arifin, M.Ed, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.226
75 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 27
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tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah SWT. Tujuan
hidup manusia itu menurut Allah SWT ialah beribadah kepada Allah SWT.
Seperti dalam Surat Ad-Dzariyat ayat: 56
05 Y [T Ll A8 L
Artinya:“ Dan tidaklah Aku ciptakan Jin dan Manusia kecuali supaya
mereka beribadah kepada-Ku” . [QS. Ad-Dzariyat : 56].

I badah ialah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta
segala yang dilakukan manusia berupa perkataan, perbuatan, perasaan,
pemikiran yang dihubungkan dengan Allah SWT.

Menurut As Syaibani, tujuan pendidikan | slam adalah:

a. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang
berupa pengetahuan, tingkah laku masyarakat, tingkah laku jasmani
dan rohani dan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk
hidup di duniadan di akhirat.

b. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan
kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat.

c. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagai ilmu, sebagal seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan

masyarakat.’®

76 Samaun Bakry, Menggagas IImu Pendidikan: Suatu Perspektif Pendidikan Dalam
Era Modernisasi, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), h.40
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Menurut Al Abrasyi, merinci tujuan akhir pendidikan Islam menjadi:
a. Pembinaan Ahlag.
b. Menyiapkan anak didik untuk hidup di duniadan di akhirat.
c. Penguasaan lImu.
d. Keterampilan bekerja dalam masyrakat.”’
2. Kurikulum Pendidikan Islam
Dalam IImu pendidikan Islam, kurikulum merupakan komponen yang
sangat penting, karena merupakan bahan-bahan ilmu pengetahuan yang
diproses di dalam sistem kependidikan Islam. Kurikulum juga menjadi salah
satu bagian dari bahan masukan yang mengandung fungsi sebagai aat
pencapai tujuan (input instrumental) pendidikan Islam.”®
a Definisi Kurikulum Pendidikan
Kurikulum pendidikan | slam adalah bahan-bahan pendidikan Islam
berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan
sistematis diberikan kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan Islam. Atau dengan kata lain kurikulum pendidikan Islam
adalah semua aktivitas pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja
dan secara sistematis diberikan oleh pendidik kepada anak didik dalam
rangka tujuan pendidikan Islam.”
Berdasarkan keterangan di atas, maka kurikulum pendidikan Islam

itu merupakan satu komponen pendidikan agama berupa alat untuk

77 Abdul Mujib, DKk,. llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenanda Media,
2006), h. 79
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Era Modernisasi, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), h.45
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mencapai tujuan. Ini bermakna untuk mencapai tujuan pendidikan (Islam)
diperlukan adanya kurikulum yang sesuai dengan tujuan pendidikan | slam,
sesuai dengan tingkat usia, tingkat perkembangan kejiwaan anak dan
kemampuan belgar.

Materi-materi yang diuraikan Allah SWT dalam Al-Qur’an
menjadi bahan-bahan pokok pelgjaran yang disgjikan dalam proses
pendidikan Islam, formal maupun informal. Oleh karena itu, materi
pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Qur'an harus dipahami,
dihayati, diyakini dan diamalkan dalam kehidupan umat Ilam.

b. Prinsip Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum pendidikan Islam meliputi tiga perkara yaitu masalah
Keimanan (Agidah), masalah Keislaman (Syariah) dan masalah Ihsan
(Ahlag). Sebagian agidah menyentuh ha-ha yang bersifat Iktikad
(Kepercayaan). Termasuk yang mengenai iman setigp manusia kepada
Allah SWT, Malaikat Allah SWT, Kitab Allah SWT, Rasul Allah SWT,
Hari Qiamat dan Qadha - Qadar Allah SWT.®

Sebagian syari'ah meliputi segala hal yang berkaitan dengan amal
perbuatan manusia dalam kehidupan sehari-hari yang selalu memegang
peraturan hukum Allah SWT dalam mengatur hubungan manusia dengan

Allah SWT dan manusia dengan sesama manusia.

80 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h.62
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Sebagian Ahlag merupakan suatu amalan yang bersifat
melengkapkan kedua perkara di atas dan mengagjar serta mendidik manusia
mengenai cara pergaulan dalam kehidupan bermasyarakat.

Ketiga garan pokok tersebut kemudian dibentuk menjadi Rukun
Iman, Rukun Islam dan Ihsan. Dari ketiga bentuk ini pula lahirlah
beberapa hukum agama, berupa IImu Tauhid, IImu Figh dan Iimu Ahlag.
Selanjutnya ketiga kelompok IImu agama ini kemudian dilengkapi dengan
pembahasan dasar hukum Islam, yaitu Al-Quran dan Al-Hadis.

Perkara yang perlu didahulukan dalam kurikulum pendidikan Islam
adalah; Pertama, Al-Quran, Hadis dan Bahasa Arab, kemudian Kedua,
bidang IImu yang meliputi kajian tentang manusia sebagai individu dan
juga sebagai anggota masyarakat, bidang ini disebut sebagai bidang
kemanusiaan (ulumul insaniyyah), bidang-bidangnya termasuk psikologi,
sosiologi, sgjarah, ekonomi dan lain-lain. Ketiga, bidang Ilmu mengenai
adlam sains natural (ulumul kauniyyah), yang meliputi bidang-bidang
seperti astronomi, biologi dan lain-lain. Ruang lingkup materi pendidikan
Islam, semuanya terkandung di dalam Al-Quran.

c. Fungs Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum Pendidikan Islam berfungsi untuk menanamkan
kepercayaan dalam pemikiran dan hati genarasi muda, pemulihan Ahlag
dan membangunkan jiwa rohani, la juga berfungsi untuk memperoleh

pengetahuan secara terus menerus yang berhubungan dengan kerja,
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kepercayaan, Ahlag dan penerapan amalan teori dalam kehidupan sehari-
hari.
3. Metode Pendidikan Islam

Ilmu pendidikan Islam merangkum metodologi pendidikan Islam yang
tugas dan fungsinya adalah memberikan jalan atau cara sebaik mungkin bagi
pelaksanaannya yang berada dalam ruang lingkup proses kependidikan yang
berada di dalam suatu sistem dan struktur kelembagaan yang diciptakan untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam.®*

Salah satu komponen penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan
dalam mencapai tujuan adalah ketepatan menentukan metode, sebab tidak
mungkin materi pendidikan dapat diterima dengan baik kecuali disampaikan
dengan metode yang tepat. Metode diibaratkan sebagal alat yang dapat
digunakan dalam suatu proses pencapaian tujuan, tanpa metode, suatu materi
pelgjaran tidak akan dapat berjalan secara efesien dan efektif dalam proses
kegiatan belgar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.

a Definisi Metode Pendidikan Islam

Secara Etimologi, istilah "metode’ berasal dari bahasa Y unani
“metodos’, kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha’ yang berarti
melalui atau melewati dan “hodos’ yang berarti jalan atau cara. Metode
berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.®? Jika metode
tersebut dikaitkan dengan pendidikan Islam, dapat membawa arti metode

sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang
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Arifin, M.Ed, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.61
Ibid, h. 61
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sehingga terlihat dalam pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi Islami, selain
itu metode dapat membawa arti sebagai cara untuk memahami, menggali,
dan mengembangkan garan Islam, sehingga terus berkembang sesual
dengan perkembangan zaman. &

Dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan alat
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat ini
mempunyai dua fungsi ganda, vyaitu “polipragmatis’ dan
"monopragmatis’. Polipragmatis adalah metode yang mempunyai
kegunaan yang serba ganda, misalnya suatu metode tertentu pada situasi
dan kondis tertentu dapat digunakan membangun dan memperbaiki.
Kegunaannya tergantung pada si pemakai atau pada corak, bentuk, dan
kemampuan dari metode sebagal alat. Sebaliknya, monopragmatis
bilamana metode mengandung satu macam kegunaan untuk satu macam
tujuan. Penggunaan mengandung implikasi bersifat konsisten, sistematis
dan kebermaknaan menurut kondisi sasarannya mengingat sasaran metode
adalah manusia, sehingga pendidik dituntut untuk berhati-hati dalam
penerapannya.

Metode pendidikan yang tidak efektif akan menjadi penghalang
dalam kelancaran jalannya proses belgar mengaar, sehingga banyak
tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yang
diterapkan oleh seorang guru, dapat bermanfaat dan berhasil jika mampu

dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.

83 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana [lmu, 2001), h. 91
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Dalam pendidikan Islam, metode yang efektif adalah jika metode
tersebut mengandung nilai-nilai yang intrinsik dan ekstrinsik sejalan
dengan materi pelgjaran dan secara fungsional dapat dipakai untuk
merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan
|slam.®

Dari rumusan-rumusan di atas dapat dimaknai bahwa metode
pendidikan Islam adalah berbagai macam cara yang digunakan oleh
pendidik agar tujuan pendidikan dapat tercapai, karena metode pendidikan
hanyalah merupakan salah satu aspek dari pembelgaran, maka dalam
menentukan metode apa yang akan digunakan, harus selalu
mempertimbangkan aspek aspek lain dari pembelgaran, seperti karakter
peserta didik, tempat, suasana dan waktu.

b. Metode-Metode Pendidikan Islam

Metode-metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak
menyangkut wawasan keilmuwan pendidikan yang sumbernya berada di
dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis, antaralain sebagai berikut :

1) Metode bersungguh - sungguh untuk berjihad fi sabilillah dengan
pengertian dalam pekerjaannya.
A9 A (e
Artinya: “Barang sSiapa yang bersungguh-sungguh maka akan
berhasil”. [Hadis]

84 Arifin, op. cit. h. 197
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2) Metode pemberian suasana (Situasional) sesual tempat dan waktu
tertentu dalam usaha menyakinkan manusia, bahwa Idam

merupakan kebenaran yang hag, seperti:
SRk =Ny VA B IRCREN WA N A PSP AT e
Bl e Lgha 1585 LS L) Lind (e (5 a3
Cealiia 4y 1 50T U8 (e W51 (o2 138 15168 &

“. AMT. 7 s o0&~ @- & 2 8 (20,8 (- + 084
OsUA Led 2798 jeda Z153l Lo 2
Artinya “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka
yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap
mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka
mengatakan :"lInilah yang pernah diberikan kepada Kami
dahulu." mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk
mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal

di dalamnya” . [QS. Al-Bagarah: 55].
3) Metode Praktek (function) sebagai halnya Allah SWT

memerintahkan sholat dengan menunjukkan faedah dan
manfaatnya sebagai berikut :
Bl & Sl 3y S e S af G
BENPUIRSN\PRSA PR [
sl e olay 4101
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu
Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat

itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
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5)
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(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan” .[QS. An-Kabut: 45]
Metode Kelompok [mutual education], dicontohkan oleh Nabi
SAW sendiri dalam menggarkan sholat dengan
mendemonstrasikan cara-cara sholat dengan baik.

el sl 5 LS ) la
Artinya “Sholatlah sebagaimana kamu meihat aku sholatl”.
[Hadig].
Metode Perintah (Instruksional), yaitu yang bersifat mengajar

tentang ciri-ciri orang yang beriman dalam bersikap dan bertingkah
laku agar mereka dapat mengetahui bagaimana seharusnya mereka
bersikap dan berbuat dalam kehidupan sehari-hari.
Metode Bercerita, yaitu dengan mengisahkan peristiva segjarah
hidup manusia masa lampau yang menyangkut keta'atannya atau
kemungkarannya dalam hidup, terhadap perintah Tuhan yang
dibawakan oleh Nabi atau Rasul yang hadir di tengah-tengah
mereka, misalnya sebuah ayat yang mengandung nilai pendagogis
dalam sgarah, seperti apa yang digambarkan oleh Tuhan sebagai
berikut :

DAY (o 4T3 e K Y (A
Artinya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik
dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya

kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-
orang yang belum mengetahui” . [QS. Yusuf: 3].
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B & G il Y 300 aguaial 8 (S ]
s S iy 4 0 o) Bpiad STy (6 )
O’ a5t Aan )5 (s
Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran
itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu,
dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”.

[QS. Yusuf: 11].
Metode Bimbingan dan Penyuluhan, Al-Qur’an sendiri diturunkan

untuk membimbing dan menasehati manusia, sehingga dapat
diperoleh kehidupan batin yang tenang, sehat serta bebas dari

segala konflik kejiwaan.

A L FR, G (o e 2R G 38 Ll G
Otesall dan y5 s sl

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi

orang-orang yang beriman” . [QS. Yunus.57].
Metode Teladan, Allah SWT telah menunjukkan bahwa contoh

keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad SAW, yang
mengandung nilai-nilai  pendagogis bagi manusia (pengikutnya)

seperti ayat yang mengatakan :
Al OB el Aa S Al Jly K K]
1", Al &Yy DAY Ppnlp Al
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Artinya: “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah” . [QS. Al-Ahzab: 21].

Metode Diskusi, Al-Qur'an juga memerintahkan mendidik dan

menggjar manusia dengan tujuan lebih memantapkan pengertian
dan skap pengetahuan mereka terhadap sesuatu masalah. Perintah
Allah SWT dalam hal ini adalah agar kita menggak ke jalan yang
benar dengan hikmah dan mau’'idhah yang baik dan membantah

mereka dengan berdiskusi dengan cara yang paling baik.

Aoy Aual) Aacgall g &S el Jure ) £

b U Ui s e 5 JU‘U;"‘LT;;/A%;‘XQ
Opfigdly olef T

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk’. [QS. An-Nahl: 125].

10) Metode Tanya-Jawab, sering dipakai oleh para Nabi dan Rasul-

Rasul Allah SWT, dalam menggjarkan agama yang dibawahnya
kepada umatnya, bahkan para ahli pikir atau filosofpun banyak

menmpergunakan metode ini.
sl o sh YY) Gl (e GL ) U
Osalad Y K 1) KA Ual ) SHtG
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali
orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui”. [QS. An-Nahl: 43].

11) Metode Amtsal, yaitu Mendidik dengan menggunakan pemberian

perumpaamaan tentang kekuasaan Allah SWT dalam menciptakan

hal-hal yang hag dan yang batil, sebagaimana yang digambarkan

dalam firman-Nya sebagai berikut :

Ji) Jala o o, 4 Cullid 2l LS e IO
s G A b adle (5% 58 Lay W) 1)
Gla LUy (3 A0 o jia) GUK AL ) g

Al A G Gy s laa Laada A5
JEYI A & oy G oy 8 8K

Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maka

mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, Maka

arus itu membawa buih yang mengambang. dan dari apa

(logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan

atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu.

Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar

dan yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu

yang tak ada harganya; Adapun yang memberi manfaat kepada
manusia, Maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat

perumpamaan-perumpamaan” . [QS. Ar-Ra’d: 17].

12) Metode Targhieb dan Tarhieb, yaitu cara memberikan pelgjaran
dengan memberi dorongan (motivasi)) untuk memperoleh

kegembiraan bila mendapatkan sukses dalam kebaikan, sedangkan
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bila tidak sukses karena tidak mengikuti petunjuk yang benar akan

mendapatkan kesusahan.
o 3 1A 350 e s (e

S im0 Ul Ul T

Artinya “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun,
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula”.
[QS. Al-Zalzalah: 7-8].

13) Metode Taubat, yaitu cara membangkitkan jiwa dari rasa frustas

karena kesengsaraan hidup dan optimisme dalam belgjar seseorang,
dengan memberikan kesempatan bertaubat dari kesalahan atau
kekeliruan yang telah lampau yang diikiuti dengan pengampunan

atas dosa dan kesalahannya.

m‘ v, %0 /wiﬁ’&/o!ﬁ,;o‘ﬁi \2‘91&05/0/0//
Loy 10 alll ang

Artinya: “Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan
Menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah,
niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang” . [QS. An-Nisa': 11].

Metode-metode lainnya seperti  Self of Education,

Explanation dan Exposition (Penyajian) dengan disertai motivasi-
motivasi belgar, juga dapat ditemui di dalam firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an dan berbagai sabda Nabi SAW dengan tujuan yang

sama, Yyaitu agar manusia sebagai makhluk Tuhan dengan



kemampuannya yang ada dalam dirinya bersedia menjalankan
perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Dan tujuan umum adanya metode pendidikan Islam adalah
agar proses dari hasil belajar mengajar pendidikan Islam lebih efektif
dan menimbulkan kesadaran peserta didik untuk mengamalkan
keilmuan Islam melalui tekhnik motivasi yang menimbulkan gairah
belajar peserta didik secara mantap.®®

c. Fungs Metode Pendidikan Islam

Adalah memberi inspirasi pada peserta didik melalui proses
hubungan yang serasi antara pendidik dan peserta didik yang seiring
dengan tujuan pendidikan Islam. Islam memandang bahwa segala
fenomena alam ini adalah hasil ciptaan Allah SWT dan sekaligus tunduk
kepada hukum hukum-Nya, oleh karena itu manusia harus dididik agar
mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai dalam hukum Allah
SWT.

Manusia harus mampu mengorientasikan hidupnya kepada
kekuatan atau kekuasaan yang berada dibalik ciptaan alam raya serta
mengaktualisasikan hukum-hukum Allah SWT melalui tingkah laku
dalam kegiatan hidupnya.

Sebagai agama rahmatan lil ‘alamin, Islam mengandung prinsip-
prinsip moralitas yang memandang manusia sebagai pribadi yang mampu

melaksanakan nilai-nilai moral agama dalam hidupnya. Karena tanpa

85 Abdul Mujib, Dkk, lImu Pendidikan Islam, (Kencana Prenanda Media, Jakarta,
2006), h.166.
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nilai-nilai tersebut kehidupannya akan menyimpang dari fitrah Allah SWT
yang mengandung nilai Islam yaitu doktrin Islam itu sendiri yang harus
dijadikan dasar dari proses pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat.

Jadi dengan demikian pola dasar yang membentuk dan mewarnai
sistem pendidikan Islam adalah pemikiran konseptual yang berorientasi
kepada nilai-nilai keimanan, nilai-nilai kemanusiaan, serta nilai-nilai
moral (Ahlag) yang secara terpadu membentuk dan mewarna tujuan
pendidikan Islam, sedangkan usaha pencapaian tujuan pendidikan sesuai
dengan pola dasar tersebut berlangsung dalam satu strategi pendidikan
| slam.

Gaya bahasa dan ungkapan yang terdapat dalam firman-firman
Allah SWT dalam Al-Qur'an menunjukkan fenomena bahwa firman-
firman Allah SWT itu mengandung nilai-nilai metodologis yang
mempunyai corak dan ragam sesual tempat dan waktu serta sasaran yang
dihadapi. Namun yang sangat esensial adalah bahwa firman-firman-Nya,
senantiasa mengandung hikmah kebijaksanaan yang secara metodologis
disesuaikan dengan kecenderungan atau kemampuan keiwaan manusia

yang hidup dalam situasi dan kondisi tertentu yang berbeda-beda.®

86 lbid, h.171.
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4. Evaluas Dalam Pendidikan Islam

Untuk mengetaui kapasitas, kualitas, anak didik perlu diadakan
evaluasi. Dalam evaluasi perlu adanya teknik, dan sasaran untuk menuju
keberhasilan dalam proses belajar mengajar.®’

Evaluasi yang baik haruslah didasarkan pada tujuan pengajaran yang
ditetapkan oleh kepala sekolah kemudian benar-benar diusahakan oleh guru
untuk siswa. Betapapun baiknya, evaluasi apabila tidak didasarkan atas tujuan
pengajaran yang diberikan, tidak akan tercapai sasarannya.

a Tujuan Dan Fungs Evaluas Dalam Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam, tujuan evaluasi lebih ditekankan pada
penguasaan sikap (afektif dan psikomotorik) daripada aspek kognitif.
Penekanan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik yang
secara garis besar meliputi empat hal, yaitu :

1) Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan
Tuhannya.

2) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan
masyarakat.

3) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya
dengan alam sekitarnya.

4) Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba sekaligus
sebagal Khalifah Allah SWT dan sebagai anggota masyarakat.

Dari keempat dasar tersebut di atas, dapat dijabarkan dalam

beberapa klasifikasi kemampuan teknis, yaitu :

87 Arifin, M.Ed, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.162
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Sgjauh mana loyalitas dan pengabdiannya kepada Allah SWT
dengan indikasi-indikasi lahiriah berupa tingkah laku yang
mencerminkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.
Segjauh mana peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai agamanya
dalam kegiatan hidup bermasyarakt, seperti Ahlaq yang mulia dan
disiplin.

Bagaimana peserta didik berusaha mengelola dan memelihara,
serta menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya, apakah ia
merusak ataukah memberi makna bagi kehidupannya dan
masyarakat dimanaiaberada.

Bagaimana dan segjauh mana ia memandang diri sendiri sebagai
hamba Allah SWT,dalam menghadapi kenyataan masyarakat yang
beraneka ragam budaya, suku dan agama.®®

Sedangkan menurut Muchtar Buchari M. Eb,*® mengemukakan,

ada duatujuan evaluasi :

1)

2)

Untuk mengetahui kemauan belgar peserta didik setelah
menyadari pendidikan selama jangka waktu tertentu.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi sebuah metode pendidikan
yang dipergunakan dalam jangkawaktu tertentu.

Adapun fungsi evaluasi adalah membantu anak didik agar ia dapat

mengubah atau mengembangkan tingkah lakunya secara sadar, serta

memberi bantuan kepadanya cara meraih suatu keputusan bila berbuat

sebagaimana mestinya.

88 lbid, h. 167
89 lbid, h. 239
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Di samping itu, fungs evaluasi juga dapat membantu seorang
pendidik dalam mempertimbangkan baik tidaknya metode mengajar, serta
membantu mempertimbangkan administrasinya.

b. Prinsip-Prinsip Evaluas Pendidikan Islam

Didalam buku Design Evalutor Of Education and Social Program,
telah diuraikan tentang prinsip-prinsip dasar evaluasi antaralain :

1) Evaluasi program pendidikan merupakan kegiatan yang dapat
membantu pemerintah dalam mencapal tujuannya.

2) Evaluasi sebaiknya tidak memberikan jawaban terhadap suatu
pertanyaan Kkhusus, bukanlah tugas evaluator memberikan
rekomendasi tentang kemanfaatan suatu program dan dilanjutkan
atau tidak. Evaluator tidak dapat memberikan pertimbangan kepada
pihak lain, seperti halnya seorang pembimbing tidak dapat
memilihkan karier seorang murid, tugas evaluator hanya
memberikan alternatif.

3) Evauasi merupakan suatu proses terus menerus, sehingga didalam
proses memungkinkan untuk merevisi apabila dirasakan ada suatu
kesalahan-kesalahan.

Oleh karena itu, dalam melaksanakan evaluasi harus
memperhatikan berbagai prinsip antaralain :

1) Prinsip Kesinambungan (kontinuitas)
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Dalam gjaran Islam, sangat memperhatikan prinsip kontinuitas,
karena dengan berpegang pada prinsip ini, keputusan yang diambil
oleh seseorang menjadi valid dan stabil.

EgeE A PAr R BARAIEP N I R ]

Oz Vs agile
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan
Kami ialah Allah", kemudian mereka tetap istigamah, Maka tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula)
berduka cita” . [QS. Al-Ahgaf: 13-14].

2) Prinsip Menyeluruh (komprehensif)

Prinsip yang melihat semua aspek, meliputi kepribadian,
ketgaman hafalan, pemahaman ketulusan, kergjinan, sikap kerja
sama, tanggung jawab.

Artinya. “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya” .
[QS. Al-Zalzalah: 7].

3) Prinsip Objektivitas
Dalam mengevaluasi berdasarkan kenyataan yang sebenarnya,

tidak boleh dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat emosional dan

irrasional.
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Allah SWT memerintahkan agar seseorang berlaku adil dalam
mengevaluasi. Jangan karena kebencian menjadikan ketidakobjektifan
evaluasi yang dilakukan, Nabi SAW pernah bersabda:

“ Seandainya Fatimah binti Muhammad itu mencuri, niscaya, aku
tidak segan-segan untuk memotong kedua tangannya” . [Hadisg].

Demikian pula halnya dengan Umar bin Khottob r.a, yang
mencambuk anaknya karena berbuat zina. Prinsip ini dapat ditetapkan
bila penyelenggaraan pendidikan mempunyai sifat Shiddig, Jujur,
Ikhlas, Ta awun, Ramah, dan lain sebagainya.

c. Syarat-Syarat Evaluas Dalam Pendidikan Islam

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara atau tekhnik
penilain terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan standar perhitungan
yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental
psikologis dan spiritual-religi, karena manusia hasil pendidikan Islam
bukan sgja sosok pribadi yang tidak hanya bersikap religius, melainkan
juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti
kepada tuhan dan masyarakatnya. *
d. Jenis-Jenis Evaluasi Pendidikan Islam

Jenis-jenis evaluas yang dapat diterapkan dalam pendidikan Islam
ada empat macam, yaitu:

1) Evaluas Formatif

90 Arifin, M.Ed, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 238
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Evalus yang digunakan untuk mengetahui hasil belgjar yang
dicapa peserta didik setelah menyelesaikan program dalam santunan
bahan pelgjaran pada suatu bidang studi tertentu. Jenis ini diterapkan

berdasarkan asumsi bahwa manusia memiliki banyak kelemahan
Gt Lyl BT oK Ll (o AT Ay )

Artinya. “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan
manusia dijadikan bersifat lemah” . [QS. An-Anisa28].

Untuk itu Allah SWT menganjurkan agar manusia
berkonsentrasi pada suatu informasi yang didalami sampai tuntas,
mulai proses pencarian (belgjar menggar) sampa pada tahap
pengevaluasian. Setelah informasi itu telah dikuasai dengan sempurna,
maka ia dapat beralih pada informasi yang lain.

Allah SWT berfirman:

Ll el) . aaild e i 130
Artinya “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain Dan

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.
[QS.Al-Insyirah:7-8].

2) Evauas Sumatif
Evauas yang dilakukan terhadap hasil belgjar peserta didik
setelah mengikuti pelgjaran dalam satu wulan, satu semester atau akhir

tahun untuk menentukan jenjang berikutnya.
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Artinya: “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam
kehidupan)”. [QS.Al-Insyiqaq: 19].

3) Evauas Penempatan (placement)

Evaluass yang dilakukan sebelum anak mengikuti proses
belgar menggar untuk kepentingan penempatan pada jurusan atau
fakultas yang diinginkan.

4) Evauas Diagnosis

Evaluas terhadap hasil penganalisisan tentang keadaan belgjar
peserta didik, baik merupakan kesulitan-kesulitan atau hambatan yang
ditemui dalam situasi belgjar mengajar.”*

C. Gender Dalam Islam

Menurut Islam, perempuan memiliki peran yang sangat strategis dalam
mendidik ummat, memperbaiki masyarakat dan membangun peradaban. Mereka
berperan dalam masyarakatnya dengan azzam yang tinggi.

Mereka mengoptimalkan seluruh potensi yang ada pada diri mereka,
sehingga kita tidak menemukan satu sisipun dari seluruh aspek kehidupan mereka
yang tercela, mereka berperan dalam setiap waktu, ruang dan tataran kehidupan

mereka.
G G s W8Ty JFy 80 (e o8GR ) S0 G
el e Al 3y RS AT e WK T 1A

91 Ramayulis, Metodelogi Pengajaran Agama Isam, (Jakartas Kalam Mulia, 1990),
h.268-270
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Artinya: " Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”
[QS. Al Hujuraat: 13].

(e IR 2y s (e AR 538 25 150 (oliledl
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Artinya “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya, Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu” . [QS. An-Nisa': 1].

Ayat tersebut memberi inspirasi kepada kita akan adanya proses kejadian
manusia yang sama, yaitu laki-laki dan perempuan. Dari segi dergjat mereka
sama, adapun perbedaan jenis kelamin (sex) yang digariskan tuhan, sebenarnya
hanya merupakan bentuk pelabelan identitas kepada keduanya agar memiliki
karakteristik dan kebanggaan. Perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan
sesungguhnya tidak pernah akan menghambat segala aktivitas yang hendak

dilakukan.



94

tae Gl JEDU [ any o J8any 4y all) (b G 17T Yy
alzh y A0 ) MLy (AR Ve g £ | K
Cule ¢ U8 8l &y
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan
bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui segala sesuatu’. [QS. An-Nisa': 32].

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia, tanpa membedakan warna
kulit dan jenis kelamin adalah sebagai makhluk yang sama di hadapan Allah
SWT, adalah sebuah ketegasan kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan
sama-sama mendapat balasan atas usaha yang mereka lakukan, hal ini juga
dipertegas dalam ayat lain :

Al S B (e s AT S0 (e Wl e 0
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Artinya: “ Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan” . [QS. An-Nahl: 97].

Kalaupun pada bagian ayat lain dalam Al-Qur'an menguraikan peran-

peran khusus yang hanya dapat diperankan oleh kaum perempuan sebagai sebuah

beban gender, seperti proses reproduksi, hal tesebut hendaknya tidak dipahami
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sebagai sebuah perbedaan tetapi adalah sebagal kodrat yang bertujuan mencapai
kemmaslahatan dan keadilan yang lebih luas.*

Perempuan dalam segjarah, baik sebelum dan sesudah masuknya Islam.
Dengan demikian, kita bisa mengetahui bagaimana Islam memuliakan,
mengangkat kedudukan, dan membebaskan perempuan dari kehinaan, perbudakan
dan ketidakadilan pada masa-masa umat sebelum Islam.

1. Perempuan Pra-Islam

Masyarakat Yunani menempatkan posis perempuan pada titik
terendah. Mereka dikucilkan masyarakat dan tinggal di rumah sebagal
hiasan. Tugas mereka adalah melahirkan anak dengan posis tidak lebih
dari seorang pembantu dan tidak memiliki hak waris.

Dadam masyarakat Romawi, laki-laki adalah segalanya dan
perempuan sama sekali tidak dianggap. Jka dinikahi seorang pria,
perempuan memiliki status hukum seperti anaknya. Perempuan tidak lagi
memiliki hubungan dengan keuarganya. Suami berhak mengadili dan
menghukumnya jika dituduh berbuat criminal, bahkan suaminya punya
hak untuk membunuhnya

Agama Yahudi memposisikan perempuan seperti pembantu. Sang
ayah berhak menjualnya dan ia tidak mendapat warisan. Bagi mereka,
warisan khusus bagi anak laki-laki. Sedikit pengecualian, sang ayah
dibolehkan menyumbang sedikit hartanya. Yahudi menganggap anak

perempuan sebaga kutukan. Menurut mereka, karena perempuanliah yang

92 Eni Purwati, Bias Gender Dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Alpha 2005), h.45
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menggoda Adam. Mereka menganggap bahwa perempuan lebih pahit dari
kematian dan hanya orang baiklah yang dapat selamat darinya.

Adapun perempuan menurut agama Kristen, hasil kesimpulan dari
pertemuan di Paris pada tahun 586 M, perempuan adalah makhluk yang
diciptakan untuk melayani pria.

Perempuan menurut masyarakat Arab pra-lslam (jahiliyah) tidak
kalah hina dari masyarakat sebelumnya. Sebagian besar hak-hak
perempuan dihapuskan. Orang Arab pra-lslam bersedih dengan kelahiran
anak perempuan, karena merupakan bencana dan aib bagi ayah dan
keluarganya, sehingga mereka membunuhnya, tanpa undang-undang dan
tradisi yang melindunginya.®®

Al-Qur'an mencatat sikap jahiliah mereka terhadap perempuan
sebagai berikut:

RS T I iy U L A 5 1
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Artinya: “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya,
dan Dia sangat marah, la Menyembunyikan dirinya dari orang
banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya.
Apakah Dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan

ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?
ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.”.

93 Dr. Abu Sarie Muhammad Abdul Hadi, Wa 'Asyiruhunna bil Ma'ruf, Cet.l, (Kairo:
Maktabah at-Turats al-Isami, 1988 ), h. 4-8
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[QS. An-Nahl: 58-59].

2. Perempuan Pada Masa ldam

Ketika datang, Isam memuliakan, menjaga, dan memberi
perempuan hak-hak yang tidak dinikmati sebelumnya. Islam menetapkan
bahwa dalam soal kemanusiaan, laki-laki dan perempuan adalah sama.

Allah SWT berfirman,
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Artinya “Hal sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” [QS. An-Nisa': 1].
Allah SWT menetapkan bahwa perempuan adalah saudara laki-laki

karena berasa dari satu ayah dan satu ibu, seperti dalam firman-Nya,
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu

berbangsa-bangsa dan ber suku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
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orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal”.
[QS. Al-Hujarat: 13].

Oleh karena itu, Islam memberi perempuan sgjumlah hak, dan
menugasinya dengan sgumlah kewajiban, memberinya kesempatan untuk
beribadah dan menjalankan tugas-tugas syariat lainnya.

Perempuan dan laki-laki diberi kesetaraan dalam pahala, Allah

SWT berfirman,
K0 e 3K Jale U gl ¥ 5l md BELG
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Artinya: “Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain[259]. Maka
orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan
Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan
mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
sebagai pahala di sis Allah. dan Allah pada sis-Nya pahala yang baik”.
[QS. Ali Imran: 195].
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Allah SWT juga memerintahkan mereka untuk menyeru kepada
kebaikan dan mencegah dari yang mungkar seperti halnya laki-laki.

Allah SWT berfirman,
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Artinya “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang
lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah
dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”. [QS. At-Taubah: 71].
Hal yang tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun adalah bahwa Allah

SWT menciptakan perempuan dengan karakter dan tabiat yang berbeda
dengan laki-laki. Oleh karena itu, syariat datang dengan hukum-hukum
yang sesuai dengan kondisinya. Isam menetapkan hak dan kewajiban
perempuan sesuai fitrahnya dan oleh karena itu batas-batas itu tidak boleh
dilanggar.

Selain itu, Islam menetapkan hukum tertentu yang tidak boleh
dilanggar perempuan karena hal itu akan menimbulkan masalah dan
merusak keseimbangan. Hal serupa berlaku juga bagi laki-laki, Allah SWT
Maha tahu tentang kondisi hamba-hamba-Nya.

Rasulullah SAW datang membawa Hadits yang menjelaskan dan

merinci keterangan umum dalam Al-Qur'an. Jika hadits itu benar, mustahil
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ia akan kontradiktif dengan Al-Qur'an. Tak satu pun hadits jika benar
bersumber dari Rasulullah SAW bertentangan dengan Al-Qur'an. Jka
seseorang melihatnya bertentangan dengan Al-Qur'an, berarti ada yang
salah dalam pikirannya sehingga keliru dalam memahaminya.

Di sni jelas, bahwa agama Idam tidak pernah melakukan
intervens terhadap keadilan gender khususnya kaum perempuan bahkan,
|slamlah yang menjadi agama yang paling membela hak-hak perempuan.

Karena itu Fakih sering mengatakan bahwa dalam memahami
perempuan jangan melinat dari Sisi luarnya sgja, akan tetapi lihatlah
dengan rasa keadilan yang bersifat universal dalam memahami dan
memperlakukan kaum perempuan.

Keadilan bagi perempuan harus dipahami secara proporsional,
yaitu sesua dengan hukum-hukum yang berlaku, baik itu hukum adat,
negara dan agama, sehingga arti keadilan yang sesungguhnya bersih dari
intervens pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab demi kepentingan
sepihak, sehingga menimbulkan kerancuan pada proses kehidupan
manusia di duniaini.

3. Citra Perempuan Dalam Islam

Tidak ada bias gender antara kewagjiban dan hak yang harus
diperoleh di dalam syari’at Islam. Bahkan dalam aturan hidup berbangsa
dan bernegara. Baik pria maupun perempuan, keduanya tidak berhak

mendiskriminasi posisi masing-masing.
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Ketika Ilam datang, sebagian orang-orang pada saat itu ada yang
mengingkari dan meragukan sifat kemanusiaan yang ada dalam diri
perempuan, sementara yang lain mengakui kemanusiaannya akan tetapi
dianggap sebagai mahluk yang dicipta untuk tunduk kepada laki-laki.

Maka diantara keutamaan Islam adalah memuliakan perempuan,
mengukuhkan eksistensinya sebagal perempuan seutuhnya, yang memiliki
tanggung jawab dan hak yang sama dengan laki-laki dalam segala bidang
khususnya pendidikan.

Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya  beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”.

[QS. As-Syams: 7-10].

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam tidak membeda-bedakan
antara fitrah perempuan dengan fitrah laki-laki, dalam menerima kebaikan
dan kegjelekan, petunjuk dan kesesatan.

D. Pendidikan Perempuan Dalam I slam
Semua agama yang ada di muka bumi ini mengajarkan keadilan, begitu juga
dengan Idlam. Islam sangat menekankan pentingnya keadilan tersebut, seperti

firman Allah SWT pada Surat Al Maidah ayat 8, yang berbunyi:
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Artinya: “Hal orang-orang yang beriman hendaklah kamu
menjadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saks dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan” . [Q.S. Al Maidah : 8]
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Al-Qur’'an, sebaga prinsip-prinsip dasar atau pedoman moral tentang

keadilan tersebut, mencakup berbagai anjuran untuk menegakkan kead

teologis (agama), ekonomi, politik, budaya, kultural termasuk keadilan gender

yang berjenis kelamin laki laki dan perempuan.

1. Dasar Persamaan Pendidikan Dalam Islam

ilan

dan

khususnya perempuan. Di dunia ini yang diakui sebagai manusia adalah manusia

Dasar persamaan pendidikan menghantarkan setiap individu atau

rakyat mendapatkan pendidikan. Pendidikan Islam bersifat elastis, pintunya

terbuka bagi setiap individu yang berminat dan memiliki kemampuan. 1slam

mendorong peserta didiknya untuk terus menerus belgjar dan melakukan

penelitian, tanpaterikat usia, nilai dan biaya.

Selain itu, secara teologis, Allah SWT memberikan satu kedudukan

tertentu kepada pelgjar dan [Imuwan, bahkan pencariannya termasuk dalam

kategori ibadah.
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Dalam Islam dianjurkan menegakkan persamaan dibidang hukum
dan pendidikan. Antaralaki laki dan perempuan harus mendapatkan hak atas
pendidikan tanpa harus mengalami diskriminasi. Melalui pendidikan, baik
laki-laki  maupun  perempuan, bailk ilmu keagamaan maupun
kemasyarakatan, manusia bisa menjalankan fungsinya sebaga Khalifah
muka bumi.

Pendidikan harus diarahkan pada perkembangan penuh kepribadian,
kompetensi, skill, keterampilan serta pengokohan rasa hormat terhadap hak
asasi manusia dan prinsip-prinsip kebebasan. Setiap orang, baik laki-laki
maupun perempuan berhak untuk bebas berpartisipasi di dalarn kehidupan
kebudayaan masyarakat dan dalam memajukan ilmu pengetahuan dan
menikmati manfaatnya.

Selain itu, pendidikan juga sangat berarti terutama bagi
pemberdayaan perempuan. Melalui pendidikan, perempuan dapat
meningkatkan kualitas hidupnya, mempunyai kemampuan dan keamanan,
guna kemandirian, memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan,
keimanan kepada Tuhan Y ang Maha Esa.

Dalarn hal pendidikan, ada tiga jenis pendidikan yang wajib
ditempuh oleh perempuan:

a Pendidikan yang wajib bagi setigp orang demi menjaga

kehidupannya sendiri dan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
pribadinya

b. Pendidikan yang bermanfaat bagi keluarganya.
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c. Pendidikan yang bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat
sekelilingnya *

Meskipun gerakan pemberdayaan perempuan melalui pendidikan
untuk meningkatkan kualitas kehidupan perempuan mulai diberdayakan,
tetapi masih ada hambatan-hambatan yang berupa asums negatif tentang
tabi’at perempuan.

Salah satu diantaranya adalah, asumsi yang berasal dari teks teks
keagamaan yang ditafsirkan secara tekstual dan konservatif, tanpa
memandang kultur sosiologis yang berkembang. Seperti, bahwa perempuan
adalah makhluk yang lemah akal dan agamanya lemah. Padahal asumsi ini
terpengaruh oleh kondisi sosial perempuan Arab pada waktu itu.

Oleh karena itu, pembekalan kaum perempuan dengan pendidikan
dalam konteks sekarang sangat urgen bahkan menjadi kewagjiban, karena
kepribadian umat dan bangsa ditentukan oleh anak-anaknya. Maka,
pendidikan pada kaum perempuan dimulai dari proses pendidikan mental,
demokrasi dan pembentukan kepribadian dalam keluarga. Selanjutnya,
mempersiapkan mereka menjadi sumber daya manusia yang unggul dan
sempurna.*®
2. Peran Perempuan Dalam Pendidikan Islam

Peran perempuan, sebenarnya mencakup segala bidang kehidupan
sebagaimana laki-laki, bak dalam berpolitik, ekonomi, budaya dan

pendidikan. Mulai sebelum Islam, masa awal Islam dan hingga saat ini,

94 www.wordpress.conV hudzai/Tujuan Pendidikan IslanV 7 Januari 2009.
95 www.kompas.com/ Sunday, 30 January, 2005
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kiprah perempuan terus mengikuti perkembangan walaupun tidak banyak
terungkap dalam lembaran sgjarah, sehingga seakan-akan perempuan ada
dibalik layar.

Ukuran kemuliaan dalam Islam sudah jelas, yaitu mempunyai prestasi
dan kualitas tanpa membedakan etnis, warna kulit dan jenis kelamin

Allah SWT berfirman:
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Artinya:  “Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sis
Rasulullah mereka Itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh
Allah untuk bertakwa. bagi mereka ampunan dan pahala yang besa.”.
[QS. Al-Hujurat: 3].

Peran perempuan juga didorong oleh pencapaian idedlitas untuk
menjadi muslimah yang ideal. Salah satu dari ukuran idedlitas itu adalah
kemandirian di dalam menentukan pilihan-pilhan pribadi atau yang diyakini
kebenarannya.®® Dan Al-Qur'an mengizinkan bagi kaum perempuan untuk
berijtihad atau melakukan gerakan oposisi terhadap Kketidakadilan,

penindasan dan kekerasan dalam menyampaikan kebenaran.

96 Nasaruddin Umar, Perspektif Jender Dalam Islam, Vol 1, Nol, (Jakarta: Jurnal
Paramadina, 1998), h.110
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Allah SWT berfirman:
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Artinya “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan

Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”. [QS. At-Taubah: 71].

Peran perempuan pada masa Islam dalam pendidikan, patut sekali
diperjuangkan, sehingga perempuan benar-benar dapat menikmati
kesetaraan dan kebebasannya.

Fakih mengatakan bahwa "Tuhan tidak akan merubah suatu bentuk
ketidakadilan suatu kaum kecuali jika kita mau merubahnya,®’ oleh karena
itu, sudah tidak bisa dipungkiri lagi bahwa perempuan memiliki peran aktif
dalam pendidikan. Dengan peran tersebut, maka segala ketidakadilan, segala
penyifatan yang buruk dan bentuk-bentuk diskriminas terhadap perempuan
harus dihapuskan. Sehingga ruh Isam yang menginginkan keadilan,

perdamaian dan keadilan benar-benar dapat terealisaskan dalam bentuk

apapun.

97 Mansour.Fakih, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Persfektif IsSlam, cet. I,
(Surabaya: Risalah Gusti,1996), h.21
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Keadilan dan kebebasan perempuan dalam segala aktivitasnya, harus
terus didukung, yang selaras dengan pesan-pesan Al-Qur'an, jangan sampal
dirusak oleh segala bentuk-bentuk ketidakadilan, seperti, mitos-mitos yang
berkembang di masyarakat bahwa perempuan lemah, kualitas intelektualnya
rendah dan teks-teks suci yang dipahami secara normative-tekstual, yang
ditopang oleh kepentingan sepihak, baik oleh kaum patriarki maupun
golongan lain.

3. Sgarah Perempuan Dalam Bidang-Bidang Keillmuwan Islam

Dalam mengembangkan kemaguan pendidikan Islam, perempuan
dalam sgjarah harus diperhatikan sebab dengan sejarah, dunia berkembang
dan manusia bisa sempurna. Perlu kita ketahui bebergpa tokoh perempuan
yang berjasa dan memiliki kemampuan dalam bidang-bidang keilmuwan
Islam, diantaranya:

Dalam dunia pendidikan pada Periode pertama Islam, khususnya
masa Rasulullah SAW terdapat persamaan dalam kesempatan menuntut
Ilmu, tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan. Ini antara lain
dapat dilihat dari beberapa asbabun nuzul suatu ayat atau asbabul wurud
suatu Hadis yang didahului dari bebergpa permasalahan yang digukan
kepada Rasulullah SAW.

Perempuan tidak segan untuk langsung bertanya dan mengajukan
permasalahannya kepada Rasulullah SAW, walaupun dalam penjelasannya
Aisyah ikut berperan menjelaskan persoalan yang bersifat khusus

perempuan, sehingga perempuan itu akan malu jika dijelaskan oleh
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Rasulullah SAW. Dengan demikian perempuan terlibat aktif dalam proses
belajar menggjar, yang pada saat itu belum ada pendidikan formal.

Dalam masa selanjutnya, tidak ditemukan data sejarah yang
menyebutkan adanya kesempatan atau kondisi yang sangat mendukung
terjadinya proses belgjar sebagaimana yang terjadi pada periode pertama.
Meskipun demikian bukan berarti tidak ada tokoh perempuan yang muncul
dan menguasai ilmu dalam berbagai bidang.

Bidang-bidang yang mendapat perhatian dari para tokoh perempuan
antara lain: Figh, Tafsir, Hadis dan Tasawuf, serta beberapa bidang lain,
seperti Syair, |Imu At-Thibb (pengobatan), Kaligrafi dan lain sebagainya.

Sebelum membahas permasalahan ini, terlebih dahulu dikemukakan
beberapa tokoh perempuan yang ahli terhadap beberapa bidang. Perlu
digaris bawahi bahwa pembidangan ini adalah untuk menyederhanakan
pembahasan, sebab tidak menutup kemungkinan seorang tokoh menguasai
berbagai bidang sekaligus sehingga disebut beberapa kali.*®

a. Bidang Figh
1) ‘Amrabinti Abdurrahman (98 H/716 M), tokoh yang hidup pada
masa tabi’in dan mempunyai hubungan dekat dengan Aisyah.
Dia digolongkan sebagai orang yang memberikan fatwa di
Madinah setelah shabat-shabat Nabi. Dia juga diakui sebagai ahli

terkemuka mengenai Hadis-Hadis Aisyah.

98 Nasaruddin Umar, Perspektif Jender Dalam Islam, Vol 1, Nol, (Jakarta: Jurnal
Paramadina, 1998), h.116
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Hafsah binti Sirrin, ahli Hadis dari Basrah (diperkirakan w. 100
H/718 M) yang terkenal tagwa dan zahid.

Aisyah binti Thalhah, cucu Abu Bakar Ash-Shiddiq.

Ummu al-Banin ‘ Atikah.

Ummu Isa binti Ibrahim (328 H/939)

Amah al-Wahid (377 H/987 M). adalah putri dari Hakim Abu
Abdullah al-Husain al-Muhamili.

Fatimah dari Samargand, hidup di Aleppo pada abad 6 H/12 M.
‘Ain al-Syam binti Ahmad (610 H/1213 M) dari Isfahan.

Ummu al-Baga Khadijah binti al-Hasan (641 H/1243 M) dari

Damaskus, seorang zahid yang mengabdikan diri pada hukum.

10)Ummu Zainab Fatimah binti Abbas (714 H/1314 M) dari

Baghdad adalah penyair Sufi dan penceramah yang memahami

betul hukum Islam.

11) Ummu al-Izz Nudar binti Ahmad (702-703 H/1302-1329 M)

putri seorang alim dan belgjar pada Syaikh di Kairo.

12) Aisyah binti Ali (761-840 H/1359-1436 M), yang dikenal sebagai

Ummu Abdillah, Ummu Fadhl, dan Siti al-Ayisy pengikut

madzhab Hambali dari Kairo.

13) Ummu Hani Maryam (778-871 H/1376-1466 M) yang digak

kakeknya untuk mendengar sedikitnya dari 9 guru di Makkah dan

Kairo, dan menerima ijazah sedikitnya 12 guru lain.
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14) Aisyah al-Ba'uniyah binti Yusuf (922 H/1516 M), seorang
syaikhah ahli sufi yang menulis beberapa kitab Tasawuf yang
kemudian dibawa ke Kairo, dimana ia dapat wewenang untuk
mengajar dan memberikan fatwa

15) Khadijah binti Muhammad al-Bailuni (930 H/1523 M) adalah
seorang Figh dari Aleppine.

16) Zubaidah binti Asad (1194 H/1780 M) yang mempunyal
hubungan keluarga dengan kekaisaran Utsmaniyah.

b. Bidang Syair

Tidak diragukan bahwa pada masa-masa awal dinasti-dinasti dalam
Islam, dunia sastra khususnya Syair-Syair dan nyanyian sangat
diperhatikan. Sehingga tidak mengherankan bila kemudian muncul
beberapa penyair, termasuk didalamnya penyair perempuan.

1) Salamah a-Qash yang hidup semasa dengan Yazid bin Abdul
Malik (101-105/720-724).

2) Khansa atau nama lengkapnya Tumadhir binti Amru bin Syarid
al-Sulamiyah a-Mudhariyah, yang menciptakan puisi sebagai
ungkapan duka atas gugurnya empat putranya dalam perang
Qidsiyyah.

3) Jariyah Ali Abd al-Wahab bin Abd al-Majid.

4) Wahbah, Jariyah Muhammad bin Imran.
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5) Rabi’ah al-Adawiyah. Perempuan sufi ini misalnya, banyak
mengungkapkan perasaan cintanya kepada Tuhan melalui Syair-
Syair.

Menjadi wajar mengapa Syair berkembang dengan baik dan
menempati posisi yang penting dalam kebudayaan Arab pada masa itu,
sebab Syair dan musik merupakan dua bagian yang integral dalam kultur
Arab sebelum datangnya Islam. Penyair dan penyanyi saat itu sangat
dihormati, karya-karya mereka dikoleks dan dipelgjari sejgjar dengan
ilmu-ilmu keagamaan.

c. Bidang Hadis

Bidang Hadis adalah bidang yang paling banyak memunculkan
tokoh-tokoh perempuan. Hampir semua istri Rasulullah SAW
mempunyai keahlian dalam meriwayatkan Hadis. Tercatat beberapa
nama perempuan yang menjadi perawi Hadis, antaralain:

1) Aisyah binti Abu Bakar (meriwayatkan 2210 Hadis).

2) Ummu Salamah binti Zadur Rakb atau Hindun binti Abu
Umayyah (meriwayatkan 387 Hadis).

3) Maimunah binti al-Haris (meriwayatkan 76 Hadis).

4) Ummu Habibah binti Abu Sofyan (meriwayatkan 65 Hadis).

5) Shafiyah binti Huyai (meriwayatkan 10 Hadis).

Para sahabat perempuan tersebut ikut berperan dalam
mentransmisikan Hadis Rasulullah SAW, disamping itu juga berjasa

dalam pembukuan Hadis. MM Azami mencatat 6 nama tokoh



112

perempuan yang meninggalkan tulisan berisi Hadis Rasulullah SAW,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Asma binti Umais (menyimpan shahifah berisi Hadis Nabi).
Subai’ ah al-Aslamiyah (meriwayatkan dan menulis Hadis untuk
para Tabi’in).

Aisyah (banyak mendiktekan Hadisnya pada Ziyad bin Abu
Sufyan, Urwah bin al-Zubair, dan Mu’ awiyah bin Abu Sufyan).
Fatimah al-Zahra (menyimpan Shahifah yang beris wasiat-
wasiatnya sendiri, yang dalam wasiat tersebut terdapat Hadis-
Hadis Rasulullah SAW).

Fatimah bin Qais (mengimlakkan Hadis-Hadisnya pada Abu
Salamah).

Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyah (meriwayatkan Hadis-
Hadisnya kepada bekas hambanya, Atha bin Yasar dan

Sulaiman bin Y asar.

Dalam bidang Hadis, bila ditelusuri dari periwayatan Hadis atau

dari ilmu Rijal al-Hadis meskipun perawinya perempuan namanya tetap

Rijal al-Hadis maka dapat ditemukan tokoh-tokoh perempuan yang

mengajarkan Hadis, antara lain:

1)

Nafisah binti al-Hasan (208 H/824 M) yang mengajarkan Hadis
kepada Imam Syafi’i, Ummu Umar a-Tsagafuyah konon

meriwayatkan Hadis kepada 1bn Batutah.
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3)
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Karimah binti Ahmad al-Marwaziyah, ahli terkemuka dalam
bidang Nash Bukhari, Syuhdah binti Abu Nash Ahmad al-Bari
(574 H/1178 M) yang mempunyai julukan ‘Fahrun al-Nisa
mengajar ‘al-Bukhari’.

Zainab al-Syaari (615-1218 M) bertemu dan belgar kepada
sgjumlah ulama ternama dan mendapatkan ijazah untuk
menyampaikan ilmu-ilmu yang dipelgarinya. Ibn Khalikan, ahli

sgjarah, termasuk yang menerima ijazah darinya.

d. Bidang Tasawuf

Berbeda dengan bidang lainnya, dalam wilayah tasawuf atau

mistisisme perempuan benar-benar mempunyai hak yang sama dengan

laki-laki, sehingga menjadi wajar jika kemudian banyak tercatat dalam

sejarah nama sufi perempuan.

1)

2)

3)

4)

Rabi’ah al-Adawiyah

Nafisah lahir di Makkah tahun 145 H adalah buyut dari Hasan
bin Ali bin Abi Thaib besar di Madinah, ia menghabiskan
waktunya dengan bekerja keras dan ibadah kepada Allah SWT,
dan wafat di Mesir 208 H.

Isyi Nili, tinggal di Nisaburi.

Fatimah di Nisaburi. (223 H) adalah terhitung sebagai ahli
ma'rifat besar di kalangan perempuan sufi pada zamannya. la
tinggal di Makkah, dan sering melakukan perjalanan ke

Y erussalem, kemudian kembali ke Makkah. Diantara ucapannya
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adalah “Bahwa orang yang beramal agar bisa menyaksikan Al-
Haq adalah seorang * Arif, dan orang yang beramal agar Al-Haq
menyaksikan dirinya adalah seorang ‘ Abid”.

5) Aisyah dari Andalus (705-750 H/1305-1349 M), Badi’ah binti
Sirgjuddin (890 H/1485 M), seorang perempuan aim yang
menyampaikan pengetahuan menulis Syair.

6) Amah al-Khalig (902 H/1496 M) meriwayatkan ‘Bukhari’ dari
penduduk Hijaz yang dapat dipercaya.

7) Maryam binti Muhammad al-Aggad (1220 H/1805 M) yang
menerima ijazah untuk menyampaikan koleksi Hadis dari
ayahnya dan ahli-ahli Hadis termasyur lain pada jamannya.

8) Rugayyah (1317 H/1899 M) putri Syaikh Tarekat Sya'diyah di
Damaskus.

9) Nana Asmau (1793-1865 M). Dia adalah seorang guru, penyair
dan pemimpin perempuan. Tidak tercatatnya para tokoh
perempuan seiring dengan kemunduran peradaban Islam, yang
menjadi daerah jgjahan bangsa Eropa

Masih banyak lagi perempuan yang ahli dalam berbagai bidang,
seperti bidang politik, antara lain: Ummu Y azid (64H/683M), Fatimah
binti Muhammad bin Abdullah (Putri Nabi Muhammad SAW), ‘Atika
binti Yazid ibnu Muawiyah, Salamah (istri Abu Al Abbas)
(132H/749M), sebagai pendiri dinasti Abbasiyah, Zubaidah, (istri Harun

Ar Rasyid ) (173H/789M). Bidang hukum: seperti Ummu Isa binti



115

lbrahim (328H/939M), Amah Al Wahid (377H/987M), Fatimah dari

Samarkand (6H/12M).



